Tahukah Anda?

Diperingati  sebagai
Hari Kesiapsiagaan
Bencana. Tujuan
diperingatinya  Hari
Kebencanaan

Bencana adalah
untuk meningkatkan
kesadaran,

kewaspadaan, dan
kesiapsiagaan

masyarakat menuju
Indonesia Tangguh.

Kegiatan yang dilakukan pada Hari
Kesiapsiagaan  Bencana  adalah
sebagai  berikut:  Membunyikan
tanda kentongan, sirine, atau
lonceng secara serentak pada pukul
10.00 waktu setempat.
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#SiapUntukSelamat
#BudayaSadarBencana

SIAGA
BENCANA :
ANGIN PUTING
BELIUNG

BPBD Kab. Tanah Laut



Saat Bencana

Di Dalam Rumah:

+ Bawa masuk barang-barang ke dalam
rumah, agar tidak terbawa angin

e Tutup jendela dan pintu lalu kunci

e Matikan semua aliran listrik, gas, air
dan peralatan elektronik

Di Luar Rumah:

e Segera menjauh dari pusaran angin puting
beliung/badai bila memungkinkan

e Segera masuk ke dalam rumah/bangunan yang
kokoh

o Jika ada potensi petir akan menyambar, segera
membungkuk, duduk, dan peluk lutut ke dada

e Jangan tiarap di atas tanah

o Hindari bangunan yang tinggi (tiang listrik,
pohon, papan reklame, dsb)

Pascabencana

o Pastikan tidak ada anggota keluarga
yang cedera

e Bila jatuh korban segera berikan
pertolongan darurat

e Laporkan segera kepada yang berwenang
jika ada kerusakan yang berhubungan
dengan listrik, gas, dan kerusakan
lainnya

o Jika dalam perjalanan, teruskan Kembali
dengan berhati-hati

GLOBAL PLATFORMFOR | &\
-

DISASTER RISK REDUCTION | %

INDOMESIA
23-28 MAY 2022

1\

Apa itu Angin Puting
Beliung?

Angin kencang yang berputar-putar
membentuk pusaran, juga merupakan
sebutan lokal untuk tornado skala kecil di
Indonesia

Skala FO

o Kecepatan angin <117 km/Jam,
e Kerusakan ringan (cerobong asap,
papan petunjuk, cabang pohon)

Skala F1 .

o Kecepatan angin 117-180 km/jam

o Kerusakan sedang (atap
bangunan, fondasi rumah
bergeser, mobil terdorong)

Siaga Bencana

Prabencana

e Membuat rumah/bangunan yang kokoh

e Meningkatkan pengetahuan tentang
angin puting beliung dan cara
penyelamatan diri

e Memperhatikan tanda-tanda terjadinya
angin puting beliung, seperti udara terasa
panas, terlihat gumpalan awan yang
gelap, besar dan tinggi, petir terlihat dari
jauh dan suara guruh yang menggelegar

Persiapan Menghadapi Bencana

Mengetahui apa saja jenis bencana yang
mungkin melanda di lingkungan sekitar

Mengetahui dimana lokasi titik kumpul yang
sudah disiapkan

Memiliki nomor kontak penting
Mengetahui rute evakuasi

Mengetahui lokasi untuk mematikan air, gas,
dan listrik

Mengetahui titik aman di dalam bangunan
® atau rumah

Mengetahui anggota keluarga yang rentan
seperti anak-anak, orang lanjut usia, ibu
hamil, dan penyandang disabilitas

2 Menyiapkan Tas Siaga Bencana (TSB)

Surat-Surat Penting e Alat Bantu
seperti: surat tanah, > Penerangan
surat kendaraan, [jasah, seperti: senter, lampu
akte kelahiran, dsb. kepata (headlamp,
karek api, lilin, dsb,
Pakaian Untuk
3 Hari Uang
seperti: pakaian dalam, | | siapkan uang cast
celana panjang, jaket, | | secukupnya untuk
selimut, handuk, . perbekalan selama
Jas hujan, dsb. e kurang lebih 3 hari
Makanan Ringan Peluit
Tahan Lama alat banty urtuk
seperti: mie fnstant, meminta pertolongan
biskuit, abon, coklat, dsb, saat danurat
Air Minum ' s Masker
setidaknya bisa mendukung [ — alat bantu pematasan
kebutuhan selama kurang - g uniuk menyaring udara
lebih 3 hari S — kotor/tercemar
Kotak Obat-Obatan/P3K Radio/Ponsel Perlengkapan Mandi
seperti obat-obatan pribadi dan radio/ponsel beserta baberail seperti: sabun mandi, sikat gigi
obat-obatan umum lainnya charger/powerbank untuk + odol, sisir, coffon bud, dsh

memantau informasi bencana

Menyimak informasi dari media resmi dan

3 terpercaya seperti radio, televisi, media

online, dari BPBD, pemerintah daerah
setempat, dan posko-posko apabila sudah
terbentuk posko



